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BAB VI. PENUTUP 

6.1.Kesimpulan 

Metode CNN menggunakan model dasar MobileNet butuh data sampel yang 

banyak. Hasil dari penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan input shape yaitu 

224x224 piksel, dengan jumlah epochs 50, batch size sejumlah 16, data 

yang digunakan sebagai pelatihan sebanyak 375 citra gambar. Penelitian 

melakukan cross validation sebanyak 5 kali dan didapatkan rata-rata 

rata-rata akurasi terendah dengan epochs 10 adalah 61,87% dan yang 

tertinggi dengan epochs 50 dengan rata-rata akurasi tiap fold 67.47%. 

Penulis juga melakukan pengujian untuk data baru dengan jumlah data 

uji 30 dan didapatkan akurasi 63.33% dan dengan presisi 62,6%. 

2. Jumlah dataset akan menentukan tingkat akurasi, semakin banyak 

dataset maka semakin baik tingkat akurasinya. 

3. Hasil dari model yang telah dilatih di konversi menjadi tflite, sehingga 

bisa di implementasi di android. Hasil dari implementasi tersebut 

gambar dari cempedak bisa diidentifikasi tingkat kematangan. 

 

6.2.Saran 

Saran yang terkait dan bisa dilakukan terkait penelitian yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mendapatkan citra gambar 

dengan kualitas yang baik dan jumlah dataset yang banyak sehingga 

dapat meningkatkan akurasi. 

2. Diharapkan model dapat dikembangkan dan bisa di konversi ke segala 

platform. 

3. Mencoba arsitektur CNN yang lain selain MobileNet sehingga 

mendapatkan pembanding dan akurasi yang lebih bervariasi. 

4. Menemukan fitur tambahan selain fitur warna kulit untuk menentukan 

tingkat kematangan dari buah. 
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